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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk menguatkan kompetensi
komunikasi Bahasa Inggris siswa sekolah dasar, khususnya pada aspek keberanian berbicara,
partisipasi dalam aktivitas lisan, dan kemampuan berinteraksi menggunakan Bahasa Inggris secara
sederhana. Kegiatan dilakukan di Chariyathamsuksa Foundation School, Thailand, pada periode
awal November 2025 sampai awal Januari 2026 dengan melibatkan 40 siswa kelas V dan VI sekolah
dasar. Permasalahan yang dihadapi mitra ditandai oleh rendahnya keberanian siswa dalam
berbicara Bahasa Inggris, minimnya partisipasi dalam aktivitas komunikasi lisan, serta tingginya
ketergantungan siswa terhadap arahan guru saat pembelajaran berlangsung. Sebagai upaya
penyelesaian masalah tersebut, diterapkan pendekatan Communicative Language Teaching (CLT)
melalui kegiatan pendampingan pembelajaran yang menekankan penggunaan bahasa dalam
konteks komunikatif dan interaktif. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan,
perencanaan aktivitas komunikatif, pelaksanaan pendampingan pembelajaran, serta evaluasi secara
deskriptif melalui observasi, catatan reflektif, dan dokumentasi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan
mengamati indikator keberanian berbicara, partisipasi dalam aktivitas lisan, dan keterlibatan siswa
dalam interaksi kelas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan aktivitas berbasis CLT, seperti
dialog sederhana, permainan bahasa, kerja kelompok kecil, serta penggunaan media visual dan lagu,
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tumbuhnya keberanian
menggunakan Bahasa Inggris secara lisan, serta meningkatnya partisipasi dalam interaksi
komunikatif di kelas. Selain memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini juga memperkenalkan
alternatif aktivitas pembelajaran komunikatif yang dapat dimanfaatkan guru untuk mendukung
pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih berpusat pada siswa. Dengan demikian, penerapan
pendekatan Communicative Language Teaching dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan
kontribusi positif terhadap penguatan kompetensi komunikasi Bahasa Inggris, siswa sekolah dasar
serta mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih komunikatif dan partisipatif.

Kata Kunci: Kompetensi komunikasi bahasa inggris; Partisipasi siswa; Pengajawan bahasa
komunikatif.

Abstract

This Community Service activity was conducted to strengthen the English communication
competence of elementary school students, particularly in terms of speaking confidence,
participation in oral activities, and the ability to engage in basic English interactions. The activity
took place at Chariyathamsuksa Foundation School, Thailand, from early November 2025 to early
January 2026, involving 40 fifth- and sixth-grade elementary school students. The partner
institution's challenges were characterized by students' low speaking confidence in English, minimal
participation in oral communication activities, and high dependency on teacher direction during
learning activities. To address these issues, the Communicative Language Teaching (CLT) approach
was implemented through instructional mentoring that emphasized language use in communicative
and interactive contexts. The implementation methodology encompassed needs identification,
planning of communicative activities, execution of instructional mentoring, and descriptive
evaluation using observation, reflective notes, and activity documentation. Evaluation was
conducted by observing indicators of speaking confidence, oral activity participation, and student
involvement in classroom interactions. The outcomes indicated that the application of CLT-based
activities—such as basic dialogues, language games, small-group work, and the integration of visual
media and songs—contributed to increased student engagement in learning, the development of
confidence in speaking English, and enhanced participation in classroom communicative
interactions. Beyond benefiting the students, this initiative introduced alternative communicative
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learning activities that teachers can utilize to foster a more student-centered English learning
environment. Consequently, the application of the Communicative Language Teaching approach
in this community service program demonstrated a positive contribution to strengthening the
English communication competence of elementary school students and supported the creation of a
more communicative and participatory learning environment.

Keywords: Communicative language teaching; English communication competence; Student
participation.
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Pendahuluan

Kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi penting yang
perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar karena menjadi fondasi bagi penguasaan bahasa asing pada
tahap pendidikan selanjutnya. Pembelajaran Bahasa Inggris pada usia sekolah dasar tidak hanya berorientasi
pada penguasaan kosakata dan struktur bahasa, tetapi juga diarahkan pada kemampuan menggunakan
bahasa untuk berinteraksi dalam konteks yang bermakna. Melalui pengalaman belajar yang komunikatif,
siswa dapat mengembangkan keberanian berbicara, kepercayaan diri, serta kemampuan menyampaikan
gagasan secara sederhana dalam Bahasa Inggris (Brown & Lee, 2015; Garton & Tekin, 2022).

Meskipun demikian, pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a Foreign
Language/EFL) di berbagai negara non-penutur asli masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan
kompetensi komunikasi lisan siswa. Proses pembelajaran sering kali lebih menekankan penguasaan bentuk
bahasa dibanding penggunaan bahasa sebagai saran komunikasi sehingga kesempatan siswa untuk
berinteraksi secara aktif menjadi terbatas (Liu & Ren, 2024). Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
partisipasi siswa dalam aktivitas berbicara, kurangnya keberanian untuk menggunakan Bahasa Inggris secara
spontan, serta munculnya kecemasan ketika harus berkomunikasi menggunakan bahasa asing (Kolsut &
Szumilas, 2023; Xuan Mai et al., 2024).

Kondisi serupa ditemukan di Chariyathamsuksa Foundation School, Thailand, yang menjadi mitra
dalam kegiatan pengabdian ini. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru Bahasa Inggris,
kompetensi komunikasi lisan siswa masih memerlukan penguatan. Dari 40 siswa kelas V dan VI yang
mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris, hanya sebagian kecil siswa yang menunjukkan keberanian untuk
berbicara secara aktif menggunakan Bahasa Inggris di kelas. Sebagian besar siswa masih merasa malu,
kurang percaya diri, dan khawatir melakukan kesalahan pengucapan saat berkomunikasi. Pada aktivitas
perkenalan diri, siswa umumnya hanya mengikuti pola kalimat yang dicontohkan guru dengan mengganti
informasi pribadi seperti nama, alamat, atau hobi tanpa mengembangkan tuturan secara mandiri. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Inggris oleh siswa masih cenderung bersifat reproduktif
dan belum berkembang menjadi komunikasi yang lebih spontan dan bermakna.

Di sisi lain, sekolah telah menerapkan lingkungan pembelajaran yang mendukung penggunaan
Bahasa Inggris dalam aktivitas sehari-hari. Guru menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar
selama pembelajaran dan mendorong siswa untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam berbagai interaksi
sederhana di lingkungan sekolah. Namun, paparan tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan
keberanian dan partisipasi siswa dalam komunikasi lisan. Selain itu, sekolah juga sedang berada dalam
proses pemulihan aktivitas pembelajaran pascabanjir yang sebelumnya sempat mengganggu kegiatan belajar
mengajar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara situasi ideal yang diharapkan, yaitu
siswa mampu menggunakan Bahasa Inggris secara aktif dalam interaksi sehari-hari, dengan kondisi faktual
yang menunjukkan masih rendahnya keberanian berbicara dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks
komunikasi yang nyata. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Communicative Language Teaching
(CLT), yaitu pendekatan pembelajaran yang menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi melalui aktivitas
interaktif, kolaboratif, dan bermakna (Littlewood, 2012; Richards, 2006). Pendekatan ini mendorong siswa
yang menggunakan bahasa dalam berbagai situasi komunikasi sehingga tidak hanya memahami bentuk
bahasa, tetapi juga mampu menggunakannya secara fungsional dalam interaksi sehari-hari. Berbagi
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penelitian menunjukkan bahwa CLT berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi siswa, keberanian
berbicara, serta keterampilan komunikasi lisan dalam pembelajaran Bahasa Inggris (Aswad et al., 2024; East,
2024; Tian, 2025).

Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat, penerapan CLT memberikan peluang untuk
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih komunikatif melalui kegiatan pendampingan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah mitra. Berbeda dengan pembelajaran rutin di kelas,
kegiatan pendampingan memungkinkan penerapan aktivitas komunikatif yang lebih fleksibel, seperti dialog
sederhana, permainan bahasa, kerja kelompok kecil, penggunaan media visual, dan lagu yang dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam komunikasi lisan. Selain berfokus pada penguatan kompetensi
siswa, kegiatan ini juga memberikan contoh praktik pembelajaran komunikatif yang dapat direplikasi dan
dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris sehari-hari.

Kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan pendekatan Communicative Language Teaching
melalui program pendampingan pembelajaran yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata siswa sekolah
dasar di Chariyathamsuksa Foundation School, Thailand. Pendekatan ini tidak hanya menargetkan
peningkatan kemampuan berbahasa, tetapi juga secara khusus diarahkan untuk mengatasi rendahnya
keberanian berbicara, minimnya partisipasi dalam aktivitas lisan, dan kecenderungan siswa menggunakan
pola komunikasi yang masih bergantung pada contoh guru (Liu & Ren, 2024). Dengan demikian, kegiatan
ini menawarkan alternatif strategi pembelajaran komunikatif yang kontekstual, mudah diterapkan, dan
berpotensi mendukung berkelanjutan praktik pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah mitra.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
menguatkan kompetensi komunikasi Bahasa Inggris siswa sekolah dasar di Chariyathamsuksa Foundation
School, Thailand, melalui penerapan pendekatan Communicative Language Teaching. Secara khusus,
kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan keberanian berbicara, memperkuat partisipasi siswa dalam
aktivitas komunikasi lisan, serta membiasakan penggunaan Bahasa Inggris dalam interaksi sederhana yang
bermakna di lingkungan pembelajaran.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Chariyathamsuksa Foundation School,
Thailand, pada periode awal November 2025 sampai awal Januari 2026 dengan melibatkan 40 siswa kelas
V dan VIsekolah dasar sebagai peserta kegiatan. Sasaran dipilih berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi
dengan guru Bahasa Inggris yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa aktif menggunakan
Bahasa Inggris secara lisan, sementara sebagian besar siswa masih kurang percaya diri, takut melakukan
kesalahan pengucapan, dan cenderung mengikuti pola kalimat yang dicontohkan guru tanpa
mengembangkan tuturan secara mandiri. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdi menerapkan
pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) melalui kegiatan pendampingan pembelajaran yang
berfokus pada penguatan keberanian berbicara, partisipasi dalam aktivitas lisan, dan penggunaan Bahasa
Inggris dalam interaksi sederhana (Guo et al., 2025) . Materi yang diberikan meliputi greetings and
introductions, self-introduction, simple daily expressions, dan simple dialogues yang dipilih sesuai
kebutuhan serta tingkat kemampuan awal siswa.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan pendampingan, evaluasi, dan refleksi. Pada tahap identifikasi kebutuhan, tim melakukan
observasi proses pembelajaran dan diskusi dengan guru untuk memetakan kemampuan awal siswa serta
menentukan fokus kegiatan. Tahap perencanaan meliputi penyusunan materi, pemilihan aktivitas
komunikatif, serta penyiapan media pembelajaran sederhana berupa kartu kosakata, gambar, lagu, dan
lembar aktivitas siswa. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui berbagai aktivitas berbasis CLT seperti circle
introduction game, dialog sederhana, language games, role play, kerja kelompok kecil, serta penggunaan
media visual dan lagu yang mendorong siswa menggunakan Bahasa Inggris secara aktif. Evaluasi dilakukan
menggunakan lembar observasi partisipasi siswa, catatan reflektif, dokumentasi kegiatan, dan diskusi dengan
guru. Indikator yang diamati meliputi frekuensi partisipasi dalam aktivitas lisan, keberanian berbicara,
kemampuan merespons pertanyaan sederhana, serta penggunaan kosakata dan ungkapan Bahasa Inggris
dalam interaksi kelas. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan
partisipasi dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung, kemudian digunakan sebagai dasar refleksi
dan penyusunan rekomendasi keberlanjutan program di sekolah mitra.
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Hasil dan Pembahasan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi pembelajaran dan diskusi dengan guru Bahasa
Inggris di Chariyathamsuksa Foundation School, Thailand. Kegiatan ini melibatkan 40 siswa kelas V dan
VI sekolah dasar. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi lisan siswa masih
memerlukan penguatan. Kurang dari seperempat siswa terlihat aktif menggunakan Bahasa Inggris dalam
interaksi kelas, sedangkan sebagian besar siswa masih menunjukkan keraguan untuk berbicara karena takut
melakukan kesalahan pengucapan. Pada aktivitas perkenalan diri, mayoritas siswa hanya mengikuti pola
kalimat yang dicontohkan guru dengan mengganti informasi pribadi tanpa mengembangkan tuturan secara
mandiri.

Temuan tersebut menjadi dasar dalam merancang program pendampingan berbasis Communicative
Language Teaching (CLT). Pendekatan CLT dipilih karena menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa dalam situasi yang bermakna
melalui interaksi langsung (Littlewood, 2012; Richards, 2006). Berbagaii penelitian juga menunjukkan
bahwa aktivitas komunikatif mampu meningkatkan partisipasi dan keberanian siswa dalam pembelajaran
bahasa asing (Aswad et al., 2024; East, 2024). Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, materi yang dipilih
meliputi greetings and introductions, self-introduction, simple daily expressions, dan simple dialogues yang
disesuaikan dengan kemampuan awal siswa.

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya perubahan pada aspek keberanian berbicara, partisipasi lisan,
dan penggunaan Bahasa Inggris selama kegiatan berlangsung. Pada kondisi awal, hanya sebagian kecil siswa
yang aktif berbicara menggunakan Bahasa Inggris. Setelah mengikuti kegiatan pendampingan, lebih dari
setengah peserta menunjukkan keberanian untuk berpartisipasi dalam komunikasi lisan. Selain itu, siswa
mulai menunjukkan kemampuan untuk mengembangkan kalimat sendiri dan tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada pola kalimat yang dicontohkan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan yang
dirancang berdasarkan kebutuhan peserta mampu memberikan ruang bagi siswa untuk menggunakan
Bahasa Inggris secara lebih aktif dan komunikatif.

Tabel 1. Perubahan Kondisi Awal dan Akhir Peserta Kegiatan Pengabdian Periode 10 November
2025-2 Januari 2026

Indikator Kondisi Awal Kondisi Akhir Sumber Data
Keberanian berbicara Kurang dari 10 dari 40 Lebih dari 20 dari 40 siswa mulai  Observasi
siswa aktif berbicara aktif berbicara
Kemandirian Cenderung mengikuti Mulai menambahkan kalimat Observasi &
menggunakan bahasa template guru sendiri dokumentasi
Partisipasi lisan Sebagian besar pasif Lebih dari setengah peserta Observasi
dan malu berbicara menunjukkan keberanian
berbicara
Penggunaan Terbatas pada pola Mulai menggunakan Observasi
kosakata yang dicontohkan kosakata/ungkapan baru dalam
aktivitas
Hasil evaluasi Rata-rata 5-6 Sekitar 8 Keterangan guru
grammar*

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui berbagai aktivitas komunikatif yang dirancang sesuai dengan
prinsip CLT. Kegiatan diawali dengan latihan greetings dan selft-introduction untuk membangun
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris. Selanjutnya, siswa dilibatkan dalam dialog
sederhana, permainan bahasa, role play, kerja kelompok kecil, serta aktivitas berbasis lagu dan media visual.
Aktivitas tersebut dirancang untuk memberikan kesempatan kepada siswa menggunakan Bahasa Inggris
dalam situasi yang menyerupai komunikasi nyata sehingga bahasa tidak hanya dipelajari sebagai materi,
tetapi juga digunakan sebagai sarana berinteraksi (Littlewood, 2012; Richards, 2006).

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan aktivitas perkenalan diri melalui circle introduction game.
Aktivitas ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperkenalkan diri secara bergantian dalam
suasana yang lebih santai dan interaktif. Kegiatan tersebut membantu siswa membiasakan penggunaan
ungkapan dasar dalam Bahasa Inggris sekaligus mengurangi rasa takut ketika berbicara di depan teman-
temannya.
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Gambar 1. Kegiatan Self-Introduction melalui Circle Introduction Game

Gambar 2 memperlihatkan penggunaan permainan bahasa sebagai bagian dari aktivitas
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan berbasis permainan menjadi salah satu aktivitas yang
paling disukai siswa karena menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Aktivitas tersebut juga
membantu siswa menggunakan kosakata dan ungkapan Bahasa Inggris secara lebih aktif melalui interaksi
dengan teman sebaya.

Gambar 2. Pelaksanaan Language games dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Gambar 3 menunjukkan pemanfaatan lagu sebagai media pembelajaran. Lagu digunakan untuk
membantu siswa mengingat kosakata dan ungkapan sederhana melalui pengulangan yang alami. Aktivitas
ini memperoleh respons positif karena siswa merasa belajar sambil bermain sehingga keterlibatan mereka
dalam pembelajaran meningkat.

Gambar 3: Kegiatan Pembelajaran Bahasa Inggris melalui Lagu

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan pada keberanian dan partisipasi siswa selama
kegiatan berlangsung. Pada awal program, kurang dari 10 siswa aktif berbicara menggunakan Bahasa
Inggris. Pada akhir kegiatan, lebih dari setengah peserta menunjukkan keberanian untuk berbicara dan
partisipasi dalam aktivitas komunikasi lisan. Perubahan tersebut terlihat pada meningkatnya jumlah siswa
yang bersedia menjawab pertanyaan, melakukan dialog sederhana, serta menyampaikan pendapat dalam
Bahasa Inggris.

Perubahan yang lebih jelas terlihat pada sesi perpisahan yang dilaksanakan menjelang berakhirnya
program. Aktivitas ini dirancang dengan format yang mirip dengan kegiatan perkenalan diri pada awal
program. Namun, pada sesi akhir siswa tidak lagi terpaku pada template yang diberikan guru. Siswa mulai
menambahkan kalimat baru berupa kesan, pesan, dan ungkapan perpisahan berdasarkan pengalaman
mereka selama mengikuti kegiatan. Bahkan beberapa siswa menyampaikan pesan secara langsung
menggunakan bahasa inggris tanpa bantuan guru.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai bergerak dari penggunaan bahasa yang bersifat
reproduktif menuju penggunaan bahasa yang lebih komunikatif dan personal. Kondisi ini sejalan dengan
prinsip CLT yang ,enekankan penggunaan bahasa untuk menyampaikan makna dan tujuan komunikasi
tertentu (Littlewood, 2012). Temuan serupa juga menunjukkan bahwa aktivitas komunikatif dapat
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meningkatkan keberanian berbicara dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa asing (Aswad et al.,
2024; East, 2024; Kolsut & Szumilas, 2023).

Berdasarkan hasil observasi, game dan lagu menjadi aktivitas yang paling mendapatkan respons
positif dari siswa. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran dan
lebih aktif menggunakan kosakata yang diperkenalkan. Aktivitas tersebut menciptakan suasana belajar yang
tidak menegangkan sehingga siswa lebih berani mencoba menggunakan Bahasa Inggris meskipun masih
melakukan kesalahan.

Dari perspektif CLT, permainan dan lagu tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tatapi juga menjadi
sarana untuk menciptakan kebutuhan komunikasi di dalam kelas (Richards, 2006). Aktivitas tersebut
memungkinkan siswa menggunakan bahasa dalam konteks yang lebih bermakna dan sesuai dengan
karakteristik anak usia sekolah dasar yang cenderung belajar melalui pengalaman langsung dan aktivitas
yang menyenangkan (Deni & Fahriany, 2020; Garton & Tekin, 2022). Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas interaktif mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi
siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris (Liu & Ren, 2024; Xuan Mai et al., 2024).

Selain memberikan dampak kepada siswa, kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi guru dan
sekolah mitra. Pada sesi evaluasi akhir, guru menyampaikan bahwa aktivitas komunikatif yang diterapkan
selama program akan diupayakan untuk terus digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Guru juga
melaporkan adanya peningkatan hasil evaluasi harian siswa pada materi grammar, yang menurut
pengamatan guru meningkat dari kisaran nilai 5-6 menjadi sekitar 8 setelah program berlangsung.

Kontribusi utama kegiatan tidak hanya terletak pada perubahan partisipasi siswa, tetapi juga pada
tersedianya alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan kembali oleh guru, aktivitas berupa
permainan bahasa, lagu, dialog sederhana, role play, dan kerja kelompok kecil dapat dilaksanakan
menggunakan media yang sederhana sehingga mudah diadaptasi sesuai kebutuhan pembelajaran. Kondisi
ini mendukung keberlanjutan program karena guru memiliki contoh praktik pembelajaran komunikatif yang
dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari (East, 2024; Richards, 2006)

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Chariyathamsuksa Foundation School, Thailand, yang
melibatkan 40 siswa kelas V dan VI pada periode November sampai Januari menunjukkan adanya
pencapaian pada aspek keberanian berbicara, partisipasi dalam aktivitas lisan, dan penggunaan Bahasa
Inggris dalam interaksi sederhana. Pada kondisi awal, kurang dari 10 siswa menunjukkan keaktifan dalam
berbicara bahasa Inggris, sementara sebagian besar siswa masih menunjukkan rasa malu, takut melakukan
kesalahan pengucapan, dan cenderung mengikuti pola kalimat yang diberikan guru. Setelah kegiatan
pendampingan dilaksanakan melalui berbagai aktivitas komunikatif, lebih dari setengah jumlah siswa mulai
berani menggunakan Bahasa Inggris secara lisan. Perubahan juga terlihat pada kegiatan akhir, ketika siswa
tidak lagi sepenuhnya bergantung pada pola perkenalan yang diberikan guru dan mulai menambahkan
kalimat sendiri berupa kesan, pesan, serta ungkapan perpisahan dalam Bahasa Inggris..

Tujuan pengabdian untuk menguatkan komunikasi Bahasa Inggris siswa dapat dikatakan tercapai
secara deskriptif terutama pada indikator keberanian berbicara dan partisipasi dalam interaksi lisan. Aktivitas
berupa permainan bahasa, lagu, dialog sederhana, role play, kerja kelompok, dan penggunaan media visual
menjadi kegiatan yang paling mudah diterima siswa. Aktivitas tersebut membantu menciptakan
pembelajaran yang tidak monoton serta mendorong siswa menggunakan kosakata dan ungkapan Bahasa
Inggris dalam situasi yang lebih alami. Selain itu, guru memperoleh alternatif aktivitas pembelajaran
komunikatif yang dapat diterapkan kembali dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas, khususnya
permainan, lagu, dialog, dan kerja kelompok dengan menggunakan media sederhana.

Kelebihan kegiatan ini terletak pada nilai praktis dan kemudahan penerapannya. Aktivitas yang
digunakan tidak bergantung pada fasilitas khusus, dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa sekolah
dasar, dan dapat dikembangkan kembali oleh guru sesuai dengan materi pembelajaran. Keberlanjutan
program juga mendapat respons positif dari pihak guru, yang menyampaikan keinginan untuk melanjutkan
penggunaan aktivitas pembelajaran komunikatif. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengalaman belajar Bahasa Inggris kepada siswa, tetapi juga meninggalkan alternatif strategi pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran lainnya.
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